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Abstract

This research is motivated by the importance of work culture in improving employee performance so as to create effective and
¢fficient employee performance. Employee morale is still low, this is evidenced by the large number of employees who work _just
as they are without taking the initiative to improve and develop their assigned work. This research aims to determine whether
there is an influence of work culture on employee performance in the office of the Ministry of Religion of South Coast Regency.
This research uses a quantitative approach, with a regression analysis method. "The population in this study were employees at
the office of the Ministry of Religion of South Coast District, taken using a total sampling technique of 54 employees. The
bypothesis proposed is that there is an influence of work culture on employee performance in the ministry of religion in the
southern coastal district. The data collection technique in this research used a questionnaire. The analysis technique uses the ¢
test with statistical product and service solutions (SPSS) Version 27. The results of this research show that there is an influence
between work culture on employee performance. This can be proven from the results of the t test value using SPSS version 27
which obtained a calenlated t value of 3,802, with a t table value of n = 54 for a significance level of 0.05 which was obtained
the t table result is 1,675 at n = 54, and the significance valne is 0.000 < 0.05. Thus, t count > t table (3,802 > 1,675)
and the significance valne is 0.000 < 0.05, which means work culture and employee performance have a significant influence.
This means that the Working hypothesis (Ha) in this study is accepted, while the null hypothesis (Ho) is rejected. In this way,
work culture can influence the performance of employees at the Pesisir Selatan Regency Ministry of Religion office.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya budaya kerja dalam meningkatakan kinerja pegawai sehingga
terciptanya kinerja pegawai yang efektif dan efisien. Semangat ketja para pegawai yang masih rendah, ini
dibuktikan dengan masih banyaknya pegawai yang bekerja dengan seadanya tanpa berinisiatif untuk
meningkatkan dan mengembangkan pekerjaan yang ditugaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh budaya kerja terhadap kinetja pegawai di kantor kementerian agama kabupaten
pesisir selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis metode analisis regresi.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang ada di kantor Kementerian agama kabupaten pesisir
selatan yang diambil menggunakan teknik total sampling sebanyak 54 Pegawai. Hipotesis yang diajukan
terdapat pengaruh budaya ketja terhadap kinerja pegawai di kantor kementerian agama kabupaten pesisir
selatan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis menggunakan
uji t dengan statistic product and service solution (SPSS) Versi 27. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat
pengaruh antara budaya ketja terhadap kinerja pegawai hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil nilai uji t
dengan menggunakan yang namanya SPSS versi 27 memperoleh nilai Thitung 3 802, dengan nilai Ttabel
pada n = 54 untuk taraf signifikan 0,05 dimana diperoleh hasil TtP¢! sebesar 1.675 pada n = 54, serta hasil
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka TPitWne > Ttabel (380> 1,675) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti budaya kerja terhadap kinerja pegawai memiliki pengaruh yang
signifikan. Hal ini berarti hipotesis Kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis (Ho)
ditolak. Dengan demikian budaya kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor Kementerian
Agama Kabupaten Pesisir Selatan.

Kata Kunci: Budaya Kerja, Kinerja Pegawai, Kementerian Agama
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PENDAHULUAN

Budaya kerja mempunyai makna yang sangat mendalam karena dapat mengubah sikap dan
perilaku para pegawai untuk mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan masa depan. Budaya kerja dan kinerja pegawai merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dengan organisasi (Indah, 2024). Adapun budaya kerja menurut Keputusan Menpan
No. 25/Kep/M.Pan/4/2002 tentang pedoman pengembangan budaya ketja aparatur negara adalah
sikap dan perilaku individu dari kelompok aparatur negara yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini
kebenaranya dan menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaann sehari-
hari.

Menurut Aprizal Ahmad (2021) bahwa di dalam suatu organisasi peran budaya dapat
mempengaruhi perilaku pegawai tampaknya semakin penting. Budaya mencerminkan diantaranya
kesempatan berinovasi, berkreasi bagi pegawai dan pembentukan tim-tim kerja.

Di tinjau dari pandangan islam, makna budaya kerja memiliki arti nilai yang baik dalam

bekerja, salah satunya terdapat dalam Qs. At-Taubah ayat 105:
ga’,e&u&i’ PR 2 T LR A T oz § | \ L ,%55 g;°,"a) PR PP P S &
Ostand 28 Ly aSiie salgdll corll ale () G305 O3uesall sal 35 aSlae A (5 500 | 3lac ] Jag

Artinya: Katakanlah (Nabi Mubammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang orang mnkmin
akan melihat pekerjaanmu. Kamn akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetabui yang gaib dan
yang myata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamn apa yang selama ini kamu kerjakan.”( Qs.
At- Taubah:105).

Ayat tersebut menyatakan bahwa kita dianjurkan untuk bekerja, Tafsir Ibn Attiyah
berpendapat ayat ini di sampaikan kepada mereka yang bertobat, bekerjalah kamu, dengan berbagai
pekerjaan yang mendatangkan manfaat, maka Allah akan melihat pekerjaanmu yakni memberi
penghargaan atas pekerjaanmu. Begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin juga akan
menyaksikan, menilai pekerjaanmu dan kamu akan dikembalikan pada hari kebangkitan, semua
makhluk akan kembali kepada Allah yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu
diberitahukannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan di dunia, baik yang kamu tampakkan
atau yang kamu sembunyikan.

Budaya kerja memiliki keterkaitan erat dengan kinerja pegawai. Menurut Yuniarto (2022) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai seperti disiplin kerja, gaya manajemen,
motivasi dan budaya kerja. Budaya kerja yang baik akan mendorong pegawai untuk bekerja
maksimal, aman dan nyaman, sedangkan budaya kerja yang buruk akan menurunkan semangat kerja

pegawai. Hal tersebut diperkuat oleh Amna Hatalea (2014) yang mengemukakan bahwa kinerja
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pegawai juga didapatkan dari adanya penerapan budaya kerja dengan cara meningkatkan tanggung
jawab dan komitmen pegawai dalam bekerja.

Tika (2008) dalam Noveria (2017) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai dalam suatu organisasi adalah budaya kerja dimana faktor tersebut sangat erat
kaitannya dalam meningkatkan kinerja pegawai, sebab dengan tercapainya budaya kerja yang baik
dan ditunjang oleh kerjasama dengan sesama pegawai, maka akan tercapai hasil yang dapat
meningkatkan kinerja kerja pegawai. Menurut Mangkunegara (2016) bahwa yang namanya kinerja
pegawai adalah suatu hasil ketja yang secara kuantitas dan kualitas yang harus dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menyelesaikan tugas memerlukan sejumlah persiapan dan keterampilan. Keberhasilan organisasi
tergantung pada aktivitas orang-orang dalam organisasi tersebut. Menurut Robbins (2016) indikator
kinerja pegawai adalah alat untuk mengukur sejauh mana pencapain kinerja pegawai yakni kualitas
kerja, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian.

Kementerian agama merupakan lembaga negara yang bertugas mengelola bidang agama.
Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan bertanggung jawab terhadap segala yang berkaitan
dengan agama, baik itu pendidikan madrasah, pesantren, zakat, wakaf, haji dan umrah, serta urusan
keagamaan lainnya di Kabupaten Pesisir Selatan. Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Pesisir
Selatan terbagi dalam tujuh departemen, yaitu departemen perencanaan, departemen pendidikan
madrasah, departemen pendidikan pesantren, departemen kepemimpinan masyarakat islam,
departemen penyelenggaraan haji dan umrah, departemen pendidikan agama islam dan departemen
manajemen syariah (PPID Kemenag Pessel, 2024).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pesisir Selatan yang berada dibawah naungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Barat. Kementerian Agama mempunyai peranan penting dalam penyelenggaraan urusan
agama dan peribadatan di Indonesia. lima budaya kerja yang menjadi nilai nilai dan prinsip prinsip
para pegawal terapkan seperti integtitas, professional, inovatif, tanggung jawab dan keteladanan di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan (PPID Kemenag Pessel, 2024). Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan ini hampir semuanya diterapkan nilai nilai budaya
kerja, tapi yang paling dominan jenis budaya kerja yang mereka terapkan di kantor tersebut yakni
integritas, tanggung jawab dan keteladanan, namun tidak sepenuhnya budaya kerja tersebut belum
mereka implementasikan. Hal ini terlihat dari observasi peneliti sehingga memperoleh hasil bahwa:

Budaya kerja belum sepenuhnya diterapkan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Pesisir Selatan. Hal ini terlihat dari adanya semangat kerja para pegawai yang belum maksimal, ini
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dibuktikan dengan masih banyaknya pegawai yang bekerja dengan seadanya tanpa berinisiatif untuk

meningkatkan dan mengembangkan pekerjaan yang ditugaskan.

Meningkatkan dan mengembangkan kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pesisir Selatan memang sangat butuh perhatian sekali oleh pimpinan dalam
pengembangan kemampuan dari para pegawainya, apalagi para pegawai yang punya kemampuan
lebih dan ketika mereka mendapatkan suatu penghargaan, memang scharusnya di kasih umpan
balik sama pimpinan, agar bertambahnya semangat dari para pegawai dalam bekerja. Tidak hanya
itu minimnya inovasi dalam penyelenggaraan website Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan
yang menyebabkan informasi tidak dapat terkomunikasikan dengan baik kepada masyarakat.
Tantangan era modern adalah keterbatasan sumber daya manusia di industri teknologi menjadi
salah satu penyebab tidak efektifnya pegawai dalam melaksanakan program kerja multimedia
(Wardatun, 2023).

Dari fenomena diatas, apabila tidak dilakukan sebuah penelitian ilmiah sebagai upaya dalam
menemukan solusi, maka akan berdampak pada penurunan kinerja seorang pegawai dan
menghambat sebuah tujuan dari instansi tersebut. Berpijak dari adanya problematika diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut tentang “Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan.” Peneliti akan

lebih spesifik lagi dalam menelaah penelitian ini.

KAJTAN TEORI

Budaya adalah daya dari budi berupa cipta, karsa dan rasa. Budi diartikan sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan akhlak manusia yang merupakan pancaran dari budi dan daya terhadap seluruh
apa yang di pikir, di rasa dan di renung kemudian diamalkan dalam bentuk suatu kekuatan yang
menghasilkan kehidupan (Bashori, 2021). Adapun menurut Aprizal Ahmad (2021) bahwa budaya
dalam bahasa Inggris di kenal sebagai culture (latin—cotere) yang semula artinya mengolah atau
mengerjakan sesuatu (mengolah tanah pertanian), kemudian berkembang sebagai cara manusia
mengaktualisasikan nilai (value), karsa (creativity) dan hasil karyanya (performance).

Robbins (2007) mengatakan budaya kerja merupakan suatu sistem nilai-nilai yang dirasakan
maknanya oleh seluruh orang dalam organisasi. Selain dipahami seluruh jajaran menyakini sistem-
sistem nilai tersebut sebagai landasan gerak organisasi.

Berdasarkan uraian penjelasan diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa budaya kerja adalah
suatu perang penting dalam membentuk identitas dan karakter suatu organisasi atau lingkungan

kerja yang merujuk nantinya pada norma norma, keyakinan, sikap dan prilaku. Rujukan tersebut
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dapat mempengaruhi kualitas kerja, produktivitas, kepuasaan pegawai dan kemampuan dari
organisasi untuk mencapai yang namanya tujuan yang telah ditetapkan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai salah
satu penelitian yang tidak mementingkan kedalaman data, penelitian ini tidak menitiberatkan ke
dalam dari sebuah data namun yang penting dapat merekam data data tersebut sebanyak banyaknya
dari populasi, itu nantinya akan dilakukan pengelolaan data melalui stastitik dan komputer. Dengan
jenis metode analisis regresi yakni untuk memprediksi seberapa jauh pengaruh yang ada. (Sugiono,
2010).

Adapun tempat yang dijadikan penelitian ini adalah Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pesisir Selatan. Salah satu instansi yang berada ditingkat Kabupaten serta merupakan sebuah
lembaga yang berada dibawah naungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Barat yang terletak di J1. Imam Bonjol, Painan, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan.
Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 54 pegawai.

HASIL/TEMUAN
1. Variabel Budaya Kerja (Variabel X)

Indikator yang peneliti lakukan bahwa pada variabel budaya kerja dengan menggunakan 42
item pernyataan yang sebelumnya yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas. Data variabel
budaya kerja yang peneliti lakukan terhadap 54 pegawai yang dijadikan sebagai objek responden

tethadap variabel yang peneliti lakukan.

Berdasarkan 5 indikator dari variabel budaya kerja. Indikator sikap terhadap pekerjaan terdiri
atas 11 item pernyataan diperoleh skor tertinggi 52 dan skor terendah 33 dengan standar deviasi
4,20 dan mean 44,96. Indikator prilaku pada waktu bekerja terdiri atas 13 item pernyataan
diperoleh skor tertinggi 60 dan skor terendah 37 dengan standar deviasi 4,34 dan mean 51,22.
Indikator disiplin kerja terdiri atas 8 item pernyataan diperoleh skor tertinggi 36 dan skor terendah
23 dengan standar deviasi 3,26 dan mean 30,67. Indikator kerjasama terdiri atas 5 item pernyataan
diperoleh skor tertinggi 25 dan skor terendah 15 dengan standar deviasi 2,58 dan mean 19,76.
Indikator keteladanan pemimpin terdiri atas 5 item pernyataan diperoleh skor tertinggi 25 dan

skor terendah 17 dengan stan dar deviasi 1,86 dan mean 21,19.

Berdasarkan tabel deskripsi data budaya kerja diatas yang didapatkan nilai rata rata dari 5

indikator yang digunakan, sehingga nilai rata rata mean 167,80 dengan standar deviasi 11,23.
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Kemudian budaya kerja dapat dikelompokan berdasarkan distribusi frekuensinya berdasarkan

kelompok persentase dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel X

No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 142-150 6 11,11% Baik
2 151-159 5 9,26% Sedang
3 160-168 17 31,48% Sangat Baik
4 169-177 13 24,07% Sangat Baik
5 178-186 13 24.07% Sangat Baik
Jumlah 54 100%

Berdasarkan dari kategori rentang indeks skor tersebut di atas dapat diketahui bahwa
responden yang memperoleh skor tertinggi yaitu di mulai dari nilai interval 160-186 yang
presentase nya 79,62%, maka rata-rata tersebut berada pada tingkatan skor “Sangat Baik. Nilai
interval 142-150 memiliki presentase 11,11%, maka rata rata tersebut berada pada tingkatan skor
”Baik”. Sedangkan nilai terendah dimulai dari interval 151-159 memiliki presentase 9,26%, Maka

rata-rata tersebut berada pada tingkatan skor “sedang”.

Berdasarkan keterangan diatas yang diperoleh, dapat digambarkan dalam bentuk histogram
dibawah ini:

100,00%
79,62%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00% 9,26% 11,11%

0,00%

Sedang Baik Sangat Baik

Gambar 1. Histogram Budaya Kerja

Berdasarkan gambar 1 histogram dapat dinyatakan bahwa budaya kerja di Kementerian
agama kabupaten pesisir selatan termasuk dalam rata rata pada tingkatan tertinggi pada kategori

”Sangat baik” dengan presentase 79,62%.

2. Variabel Kinerja Pegawai (Varibel Y)
Indikator yang peneliti lakukan bahwa pada variabel kinerja pegawai dengan menggunakan 43
item pernyataan yang sebelumnya yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas. Data variabel
kinerja pegawai yang peneliti lakukan terhadap 54 pegawai yang dijadikan sebagai objek responden

terhadap variabel yang peneliti lakukan.

Berdasarkan 5 indikator dari variabel kinerja pegawai. Indikator Kualitas kerja terdiri atas 10

item pernyataan diperoleh skor tertinggi 47 dan skor terendah 29 dengan standar deviasi 4,24 dan
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mean 38,13. Indikator kuantitas terdiri atas 7 item pernyataan diperoleh skor tertinggi 33 dan skor
terendah 19 dengan standar deviasi 3,12 dan mean 24,85. Indikator Ketepatan waktu terdiri atas 9
item pernyataan diperoleh skor tertinggi 38 dan skor terendah 20 dengan standar deviasi 3,88 dan
mean 30,02. Indikator Efektivitas terdiri atas 8 item pernyataan diperoleh skor tertinggi 39 dan
skor terendah 26 dengan standar deviasi 3,16 dan mean 32,22. Indikator kemandirian terdiri atas
9 item pernyataan diperoleh skor tertinggi 44 dan skor terendah 28 dengan standar deviasi 3,41
dan mean 36,59.

Berdasarkan tabel deskripsi data kinerja pegawai diatas yang didapatkan nilai rata rata dari 5
indikator yang digunakan, sehingga nilai rata rata mean 163,81 dengan standar deviasi 12,37.
Kemudian kinerja pegawai dapat dikelompokan berdasarkan distribusi frekuensinya berdasarkan

kelompok persentase dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Y

No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori

1 140-148 7 12,96% Baik

2 149-157 16 29,63% Sangat Baik

3 158-166 10 18,52% Baik

4 167-175 14 25,93% Sangat Baik

5 176-184 5 9,26% Sedang

6 185-193 2 3,70% Kurang

Jumlah 54 100%

Berdasarkan dari kategori rentang indeks skor tersebut di atas dapat diketahui bahwa
responden yang memperoleh skor tertingei yaitu di mulai dati nilai interval 149-157 dan 167-175
yang presentase nya 55,55%, maka rata-rata tersebut berada pada tingkatan skor “Sangat Baik”.
Nilai interval 140-148 dan 158-166 yang presentase 31,48%, maka rata-rata tersebut berada pada
tingkatan skor “Baik” . Nilai interval 176-184 yang presentase 9,26 %, maka rata-rata tersebut
berada pada tingkatan skor ”Sedang”. Sedangkan nilai terendah dimulai dari interval 185-193 yang

memiliki presentase 3,70%, Maka rata-rata tersebut berada pada tingkatan skor “Kurang”.

Berdasarkan keterangan diatas yang diperoleh, dapat digambarkan dalam bentuk histogram
dibawah ini:

60,00% 55,55%
40,00% 31,48%
20,00% 9,26%
3,70%
0,00%
Kurang Sedang Baik Sangat Baik

Gambar 2 Histogram Kinerja Pegawai
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Berdasarkan gambar 2 histogram dapat dinyatakan bahwa kinerja pegawai di Kementerian
agama kabupaten pesisir selatan termasuk dalam rata rata pada tingkatan tertinggi pada kategori

”Sangat baik” dengan presentase 55,55%.

3. Uji Korelasi

Untuk mengetahui pola hubungan, penulis menggunakan uji korelasi dengan memanfaatkan
SPPS versi 27. Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel
Budaya kerja dan kinerja pegawai dengan ketentuan Jika nilai sig. Lebih kecil dari 0,05 (sig.<0,05)
yang artinya terdapat korelasi atau hubungan. Sebaiknya jika nilai Sig. Lebih besar dari 0,05 (sig
>0,05) yang artinya tidak terdapat korelasi atau hubungan. Berdasarkan dari data hasil nilai sig.
Output tersebut diperoleh (0,04<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan budaya
kerja dengan kinerja pegawai.

4. Uji Regresi Linear Sederhana (Uji T)

Pengujian hipotesis yang peneliti lakukan dalam penelitian ini menggunakan yang namanya
analisis uji regresi linear sederhana yakni bentuk metode statistic yang memiliki fungsi untuk
melihat sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel yang sebagai faktor penyebab
terhadap variabel yang sebagai akibatnya. Adapun untuk mengetahui kedua faktor variabel
tersebut yang dilambangkan dengan X disebut juga sebagai predictor sedangakn dilambangkan Y

itu disebut Respornse.

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil uji regresi linear sederhana yang peneliti lakukan
tethadap variabel budaya kerja dan kinerja pegawai. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana
yang peneliti lakukan menggunakan SPSS V27 pada variabel budaya kerja dan kinerja pegawai
dengan menentukan t tabel peneliti sendiri menggunakan rumus persentase distribusi t d.f = n-k
(54-2=52) maka didapatkan hasil t tabel Yaitu 1,675. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana
yang peneliti lakukan terhadap kedua variabel tersebut didapatkan bahwa t hitung yaitu 3.802,
berdasarkan hasil tersebut maka peneliti dapat menyimpulan bahwa t hitung > t table (3.802 >
1.675) yang berati nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel serta dengan nilai signifikansi
0,000 = 0,05 yang berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa untuk nilai uji regresi linear sederhana menunjukan adanya pengaruh budaya kerja terhadap

kinerja pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh budaya kerja terhadap kinerja
pegawai. Pada kondisi yang ada bahwa kinerja pegawai dalam melaksanakan program kerjanya

belum secara maksimal diterapakan dalam bekerja, penerapan budaya kerja yang kurang baik akan
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mengakibatkan semangkin rendahnya tingkat kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian
Satato (2022) yang membuktikan bahwa budaya kerja yang baik akan mempengaruhi tingkat kinerja
seorang pegawal. Semakin tinggi semangat untuk hasil kerja yang baik maka semakin tinggi pula
kemampuan profesionalnya. Implementasi budaya kerja tinggi biasanya diimplementasikan dalam
bentuk yang berdedikasi yang tinggi, bertanggung jawab, kerja sama yang baik dalam bekerja.
Penelitian tersebut hampir sejalan dengan penelitian Achmad (2017) yang menunjukkan bahwa
budaya kerja mempengaruhi kinetja pegawai. Budaya kerja termasuk faktor yang paling penting
dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif, efisien, dan berkualitas. Budaya kerja
mencakup nilai-nilai, kebiasaan, dan norma-norma yang diterapkan dalam organisasi untuk
mempengaruhi perilaku pegawai.

Berdasarkan kedua hasil penelitian dari para peneliti yang berbeda, bahwa dapat dibuktikan
budaya kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Sedarmiyanti (2009) faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai adalah budaya kerja dimana budaya yang baik dapat
membangkitkan semangat kerja pegawai, sechingga mereka dapat bekerja dengan baik dan
senantiasa dapat merasa ikut memiliki serta sekaligus menjadi bagian dari organisasi. Budaya kerja
memiliki tujuan dalam pelaksanaan kegiatan oprasional dalam organisasi karna berdampak pada
perubahan sikap dan prilaku SDM, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai sekaligus
menghadapi berbagai tantangan yang ada (Indriani, 2019). Dalam suatu instansi pemerintahan
bahwa yang namanya kinetja pegawai akan dipengaruhi oleh budaya kerja, karna dengan adanya
penerapan budaya kerja yang baik serta diiringi dengan kerjasama akan meningkatkan kinerja para

pegawai menjadi lebih baik (Fatimah, 2020).

Budaya kerja dapat terbentuk dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh peran pimpinan dan
memiliki sebuah dampak yang sangat signifikan terhadap kinerja pegawai. Pimpinan juga
memastikan bahwa anggota harus memiliki sebuah standar, nilai dan ekspektasi dan memiliki peran
penting dalam memelihara dan menciptakan budaya kerja (Indriani, 2019). Budaya kerja yang
positif ~ dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan produktivitas. pegawai, sedangkan
budaya kerja yang negatif dapat menurunkan motivasi dan kinerja pegawai. Kepemimpinan
seorang pimpinan harus mampu membangun sebuah lingkungan kerja yang positif seperti
menetapkan visi yang jelas, memotivasi pegawai, komunikasi terbuka dan sebagai pimpinan juga
perlu meningkatkan semangat dan komitmen pegawai. Oleh karna itu, sebagai pimpinan harus
memegang peran penting dalam membentuk budaya kerja yang baik dalam mendukung

kesejahteraan pegawai untuk tercapaina tujuan dari instansi tersebut (Triguno, 2019).
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada maka peneliti berkesimpulan, dari hasil
perhitungan uji regresi linier sederhana diperoleh nilai t hitung sebesar 3.802, kemudian untuk
mengetahui apakah hasil tersebut memiliki adanya pengaruh yang signifikan atau tidak, hal tersebut

dapat dibuktikan dari hasil nilai uji regresi linear sederhana dengan menggunakan yang namanya

Ttabel

SPSS versi 27, dengan nilai pada n = 54 untuk taraf signifikan 0,05 dimana diperoleh hasil

T®bel sehesar 1.675, serta hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Thitung >

Ttabel (3 802> 1.675) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti budaya ketja terhadap kinetja

pegawai memiliki pengaruh.

Hal ini berarti hipotesis Kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nihil
(Ho) ditolak. Dengan demikian budaya kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor

Kementerian Agama Kabupaten Pesisir Selatan.
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